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ANALISIS PENGARUH PEMECAHAN SAHAM (STOCK SPLIT-UP) 
TERHADAP LIKUIDITAS SAHAM PERUSAHAAN: SUATU EVENT STUDI 

DI BURSA EFEK JAKARTA 

 
Oleh : 

 
Endah Susetianingsih *), Einde Evana **), dan Komaruddin ***) 

 
 

ABSTRAK 
 
Stock Split atau pemecahan saham diyakini sebagai kegiatan 
perusahaan dalam mendistribusikan tambahan saham dalam bentuk 
split kepada investor semata-mata memiliki perubahan yang bersifat 
“kosmetik” yakni hanya membagi corporate dalam jumlah yang lebih 
kecil. Hal ini disebabkan karena secara teori split tidak berpengaruh 
pada perusahaan yang melakukan split dan proporsi kepemilikan 
pemegang saham. Namun bagaimanapun kita harus memandangnya 
dari sudut psikologis perusahaan, yaitu dampak yang ditimbulkannya 
dari sinyal yang ditimbulkannya di bursa dalam bentuk aktivitas jumlah 
perdagangan. 
 
Penelitian ini menguji 15 perusahaan yang melakukan split di Bursa Efek 
Jakarta sejak Januari 1999 sampai Desember 2000. Hasil yang diperoleh 
dengan menggunakan Wilcoxon Test memperlihatkan tidak adanya 
perbedaan yang signifikan dalam aktivitas jumlah perdagangan saham 
pada saat sebelum dilakukan split dan sesudah split.  
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PRAKTIK SLACK DALAM ORGANISASI: SEBUAH TELAAH 
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Lindrianasari *) 
 
 

ABSTRAK 
 
Slack Organisasional dan slack penganggaran dibuat sebagai akibat 
dari tekanan dan digunakannya ketercapaian tujuan organisasi dan 
ketercapaian profit anggaran menjadi kriteria penilaian kinerja manajer. 
Keterlibatan yang dilakukan secara positif akan lebih meminimasi 
keinginan manajer untuk membangun perilaku slack. Namun, partisipasi 
yang positif ini juga sangat berhubungan dengan prilaku manajer dan 
tingkat tujuan standar yang ingin dicapainya.  
 
Slack penganggaran juga terjadi akibat adanya penyimpangan 
informasi yang digunakan. Seperti halnya dengan teori agensi, para 
manajer memiliki informasi yang sangat luas dan sebagian dimanipulasi 
demi keuntungan pribadi. Penyimpangan informasi di dalam arena 
penganggaran meningkat, khususnya ketika manajer memiliki ambisi 
untuk memperoleh penghasilan yang lebih besar melalui kemungkinan 
hasil yang berbeda dari sebelumnya. Beberapa hasil penelitian tentang 
slack penganggaran disajikan dalam artikel ini.  
 
 
*) Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Lampung 
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ANALYSIS OF HOSPITAL STRATEGY AND PERFORMANCE 
(Case Study: Center Hospital for Mentally Sick People 

of X City) 
 

Oleh : 
 

Fajar Gustiawaty Dewi *) 
 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini dilakukan untuk menilai kinerja rumah sakit dalam upaya 
untuk menjadi unit swadana. Pengukuran kinerja dilakukan dengan 
menggunakan ukuran efisiensi dan efektivitas. eFisiensi diukur dengan 
menggunakan rasio efisiensi biaya pengelolaan (REBP) dan efektivitas 
diukur dengan indeks kinerja pendapatan (IKP). 
 
Penelitian ini mengambil sampel salah satu rumah sakit yang berada di 
Propinsi Lampung. Hasil analisis ini menunjukkan REBP rumah sakit lebih 
kecil dari 1 yang berarti efisiensi rumah sakit ini kurang memuaskan. 
Sedangkan IKP lebih kecil dari 1 yang berarti kinerja rumah sakit selama 
ini belum efektif. 
 
Berdasarkan hasil analisis ini, rumah sakit disarankan untuk 
memformulasikan kembali strategi yang selama ini digunakan agar 
keinginan rumah sakit menjadi unit swadana tercapai. Analisis SWOT 
digunakan dalam memformulasikan strategi begi rumah sakit.  
 
 
*) Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Lampung 
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IMPLEMENTASI PSAK NO. 31 TAHUN 1993 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan-perbedaan yang 
secara signifikan terjadi terhadap tingkat retabilitas. Bank-bank yang Go 
Public di Bursa Efek Jakarta (BEJ) atas perubahan kebijakan akuntansi 
pada Prinsip Akuntansi Indonesia (PAI) Nomor 7 tahun 1992 yang direvisi 
menjadi Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 31 
tentang Akuntansi Perbankan. 
 
Sampel yang digunakan sebanyak 22 Bank yang terdaftar di BEJ, 
berupa laporan keuangan tahun 1992 dan 1994. Data diambil dari buku 
Indonesian Capital Market Directory 1995. Hasil yang diperoleh melalui 
uji Wilcoxon memperlihatkan bahwa dari lima rasio rentabilitas yang 
diteliti, empat rasio menunjukkan perbedaan signifikan (yaitu rasio net 
profit margin, gross yield on total assets, interest margin, dan assets 
utilization). Pada rasio return on equity terdapat perbedaan namun 
secara statistika tidak signifikan. 
 
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa implementasi PSAK 31 
mampu meningkatkan laba usaha serta asset perusahaan yang berarti 
juga meningkatkan rentabilitas perusahaan perbankan di Indonesia. 
 
*), **), ***) Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Lampung 
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PENGARUH LIKUIDITAS TERHADAP 
PROFITABILITAS PADA PT. KERETA API  INDONESIA 

(Studi kasus: PT.KERETA API EKSPLOITASI SUMATERA SELATAN) 
 

Oleh : 
 

Ermaidiani *) dan R. Weddie Andriyanto **) 
 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian ini akan melihat apakah penyebab pengaruh panorama 
tingkat laba pada PT. Kereta Api Indonesia dari tahun 1995-1999 
disebabkan oleh tingkat likuiditas. Dalam penelitian ini digunakan teknik 
analisis Regresi untuk menentukan hubungan antara satu variabel yaitu 
variabel bebas (Independent Variabel) yaitu likuiditas dengan variabel 
lainnya yaitu variabel terikat (Dependent Variabel) yaitu profitabilitas. 
 
Dari hasil penelitian di depan dapat beberapa kesimpulan, yaitu: (1) 
Perhitungan rasio likuiditas PT. Kereta Api Indonesia Eksploitasi Sumatera 
Selatan yang terdiri dari rasio lancar dan rasio modal kerja terhadap 
total aktiva menunjukkan bahwa pengaruhnya terhadap rasio 
profitabilitas tidak konsisten kadang-kadang hubungan berbanding 
lurus, kadang-kadang berbanding terbalik. (2) Rasio likuiditas terhadap 
rasio profitabilitas mempunyai hubungan yang signifikan antara rasio 
likuiditas terhadap rasio profitabilitas. (3) Dari dua rasio likuiditas yang 
digunakan, yaitu current Ratio dan Working Capital to Total Assets, baik 
current Ratio maupun Working Capital to Total Assets mempunyai 
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas. 
 
*)  Mantan mahasiswa Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Lampung 
**) Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Lampung 
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VOLUNTARY DISCLOSURE DAN EARNINGS MANAGEMENT α 
 

Oleh : 
 

Agrianti Komalasari *) 
 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian deskriptif ini tentang peramalan earnings management 
sebagai salah satu bentuk voluntary disclosure. Kemampuan 
manajemen untuk dapat mempengaruhi variabel ramalan earnings 
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi accuracy of earnings 
management. Disimpulkan estimasi descretionary accrual berpengaruh 
terhadap besarnya galat ramalan. Besarnya galat ramalan ini dapat 
membuat keputusan investor yang menggunakan voluntary disclosure 
tersebut bias. Penelitian ini merupakan pertimbangan penting bagi 
pemakai dalam menggunakan ramalan manajemen untuk kepentingan 
pemakai. 
 
 
*) Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Lampung 
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Oleh : 
 

Tri Joko Prasetyo *) 
 
 

ABSTRAK 
 
Penelitian di Pasar Modal tumbuh sangat pesat di Indonesia baik oleh 
mahasiswa S1, S2 ataupun S3. Pasar modal menyediakan daya yang 
baik dan akurat untuk penelitian. Pendidikan S1 belum semuanya 
mengajarkan kuliah pasar modal sehingga mahasiswa mencari model 
dan data sendiri. Penelitian dengan model yang salah akan 
menghasilkan kesimpulan yang salah sehingga kontribusi hasil penelitian 
juga menjadi tidak berguna. 
 
Penulisan ini bermaksud untuk menggambarkan model penelitian 
peristiwa di pasar modal sehingga dapat menjadi referensi bagi yang 
akan melakukan penelitian di pasar modal.  
 
 
*) Dosen Fakultas Ekonomi Universitas Lampung 
 

 


